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Info Artikel   Abstrak  

Diterima 5 September, 2021  Penelitian ini didasari fenomena pola struktur aktiva 

yang berbeda pada perusahan subsektor tekstil dan 
garmen di Indonesia. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

struktur aktiva terhadap profitabilitas perusahaan 
subsektor tekstil dan garmen di Indonesia. Teknik 

analisis data menggunalan alat statistik yaitu SPSS 

Statistic 24. Variabel dalam penelitian ini adalah 

struktur aktiva dan  profitabilitas (OPM). Hasil 

penelitian berdasarkan hasil uji t-test (uji parsial) 
bahwa struktur aktiva tidak mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan subsektor tekstil dan garmen 

di Indonesia. 
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 Abstract  

 This research is based on the phenomenon of different 

asset structure patterns in textile and garment sub-
sector companies in Indonesia. The purpose of this 

study is to determine whether there is an influence of 

asset structure on the profitability of textile and 
garment sub-sector companies in Indonesia. The data 

analysis technique used a statistical tool, namely 

SPSS Statistic 24. The variables in this study were the 

structure of assets and profitability (OPM). The result 
of the study based on the results of the t-test (partial 

test) that asset structure does not affect the 

profitability of textile and garment subsector 

companies in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, 

diantaranya adalah strukturraktiva. Struktur aktivaaadalah penentuan pengalokasian 

dana pada  komponen aset, baikkdalam aktiva lancar maupun aktiva tetapp 

(Syamsuddin, 2011). Struktur aktivaaadalah perbandingannantara aktiva lancar dan  

aktiva  tetap  baik dalam artian absolut maupun dalam  artian  relative (Riyanto, 

2011). Aktiva lancarr adalah  uang kas dan aktiva lainnya yang dapat menjadi uang 

tunai pada saat diperlukan dan  paling lama 1 tahun (Munawir, 2004). Sedangkan 

aktiva tetap menurut Ikatan Akuntan Indonesia PSAK 16 (revisi 2011) adalah 

aktiva yang digunakannuntuk produksi atau penyediaannbarang atau jasaauntuk 

disewakan kepada pihak lain dan diharapkannuntuk digunakan selama lebih dari 

satu periode. 

Secara umum, perusahaan manufaktur memiliki aktiva lancar yang lebih 

tinggi jika dibandingkanndengan aktivaatetap dalam struktur aktiva perusahaan. 

Salah satu subsektor pada perusahaan manufaktur yaitu perusahaan subsektor 

textile dan garmen. Berdasarkan data laporan keuangan perusahaan subsektor 

textile dan garmen di Indonesia terdapat adanya pola struktur aktiva yang berbeda 

dari perusahaan yang tergabung di subsektor textile dan garmen dimana sebagian 

perusahaan memilikii proporsi aktiva tetap yang lebih besar dibandingkannaktiva 

lancarrdan sebagian lainnya memiliki aktiva lancarryang lebihhbesar jika 

dibandingkann dengan aktivaatetap. 

Perusahaan yang memilikiiproporsi aktiva tetap yang tinggi dapat 

dijadikannjaminan untuk mendapatkannpendanaan (Brigham & Houston, 2010). 

Semakin besarrnilai aktiva tetap perusahaan, maka perusahaan dapat mendapatkan 

dengan mudah dimana kemudahan dalam mendapatkan dana eksternal dapat 

digunakan untuk meningkatkan return perusahaan (Chadha & Sharma, 2015). 

Namun, aktiva lancar juga memiliki perannyang tidak kalah penting bagi 

perusahaan karena aktiva lancar berkaitan dengan modal kerja perusahaan. 

Kekurangannmodal kerja akan menyebabkannoperasional perusahaan terganggu 

dan sedangkan modal kerja terlalu banyak akan menyebabkan  dana menganggur 

(Kasmir, 2010). 

Beberapa penelitian yang mengaitkan variabel stuktur aktiva dengan 
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profitabilitas, diantaranya Rahmi (2013) , Rahmiyatun & Nainggolan (2016), dan 

Rahmawati & Mahfudz (2018). Hasil penelitian dari Rahmi (2013) dan 

(Rahmiyatun & Nainggolan, 2016) menyatakan bahwa struktur aktiva 

berpengaruhhterhadap tingkat profitabilitas, sedangkan  Rahmawati & Mahfudz 

(2018) menyatakan sebaliknya struktur aktivaatidak berpengaruhh secara signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian yang mengaitkan struktur aktiva dan profitabilitas memiliki 

hasil penelitian yang beragam, penelitian ini bertujuannuntuk mengetahuiiapakah 

ada pengaruhhstruktur aktiva terhadap profitabilitas perusahaann pada subsektor 

textile dan garmen di Indonesia yang memiliki pola struktur aktiva yang berbeda. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Jenissdataadalam penelitiannini adalah dataasekunder. Dataasekunderr 

merupakanndataayang didapat melalui buku, literatur, dan dokumen (Sugiyono, 

2016). Sumber data dalam penelitian ini yaitu laporan keuangann perusahaan 

subsektor tekstil dan garmen yang diperoleh dari www.idx.co.id. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasiimerupakannsubjekkatau objekkyang memiliki karakteristikkdan 

kuantitasstertentuu(Sugiyono,2016). Populasi dalam penelitian ini adalah 20 

perusahaan pada subsektor Textile dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sedangkan yang menjadi sampelldalam penelitian ini adalahh17 

perusahaan. Sampelladalah bagiannndari jumlah dan karakteristikkyang 

dimilikiioleh perusahaanntersebut (Sugiyono, 2016). Berikut data perusahaan yang 

tergabung subsektor Textile dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

Tabel 1. Perusahaan Subsektor Textile dan Garmen yang tedaftar di BEI 

No Perusahaan Subsektor Textile dan Garmen 

1 Trisula Textile Industries Tbk 

2 Pan Brothers Tbk  

3 Golden Flower Tbk  

4 Asia Pasific Fibers Tbk  

5 Ricky Putra Globalindo Tbk 
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6 Sunson Textile manufacturer Tbk 

7 Star Petrochem Tbk 

8 Trisula International Tbk   

9 Mega Perintis Tbk 

10 Polychem Indonesia Tbk 

11 Argo Pantes Tbk 

12 Century Textile Industry Tbk 

13 Panasio Indo Resources Tbk 

14 Indo Rama Syntheic Tbk 

15 Asia Pacific Investama Tbk 

16 Tifico Fiber Indonesia Tbk 

17 Nusantara Inti Corpora Tbk 

 

Teknikkpengambilannsampell dalam penelitiann adalah purposive sampling 

dengan kriteriaa sampel sebagai berikut 

1) Perusahaan subsektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI 

2) Perusahaannmemilikii dataalaporan keuangan selama 4 tahun dari periode 

2016 – 2019 

3) Perusahaann memilikiiaktiva tetap atau aktiva lancarryang tinggiisecara 

berturut – turuttselama 4 tahun dari periode 2016 – 2019 

 

Variabel dan Pengukuran Variabel Penelitian 

Variabel dalammpenelitian ini adalah struktur aktiva dan Kinerja 

Operasional. Variabel bebassdalam penelitian ini adalah strukturraktiva (X) dan 

variabel terikatt dalam penelitian ini adalah profitabilitass (Y). 

1. Struktur Aktiva 

Struktur aktiva adalah perbandingannaktivaatetap terhadap totallaktiva 

perusahaannsecara keseluruhan. Rumus struktur aktiva sebagai berikut 

(Brigham & Houston, 2010) 

 

2. Profitabilitas 

Profitabilitass merupakan kemampuannn perusahaan dalam  menghasilkann 

keuntungann (Sartono, 2010). Rasio profitabilitas yang digunakann 

dalammpenelitian ini adalah Operating Profit Margin (OPM).  OPM  yaitu  
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Rasio   yang   mengukurr seberapaa besar  kontribusi  penjuall  terhadap  

laba  operasi. Rumusnya sebagai berikut (Yusrizal & Juneris, 2018) 

 

Teknik Analisis Data 

 Teknikkanalisiss data dalam penelitiann ini menggunakannSPSS Statistic 

24. Sebelum melakukannuji regresi berganda, pada penelitiann ini melakukann uji 

asumsii klasikkterlebih dahulu sebelum melakukan uji regresi. Menurutt Ghozali, 

(2016) uji asumsiiklasikkdiperlukannuntuk mendapatkan hasil penelitiannyang Best 

Linear Unbiased Estimator.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistikk yang dapat memberikann gambaran 

mengenai karakteristik data seperti data terendah, tertinggi, mean,  standar deviasi, 

standar deviasi, dan lain – lain.  Berikut data deskriptif dari struktur aktiva dan 

rasio OPM 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
 

Berdasarkan tabel 2, hasil perhitungan statistik deskriptif tersebut terlihat 

bahwa dari 17 perusahaan tekstil selama 4 tahun pengamatan, perusahaan subsektor 

garmen dan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 2019 

memiliki nilai rata-rata OPM sebesar 3.91%,  nilai minimun - 52.63 %, dan nilai 

maksimum 48.35%. Sedangkan untuk struktur aktiva, perusahaan subsektor garmen 

dan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2019 memiliki nilai 

rata-rata proporsi aktiva tetap terhadap total aktiva sebesar 55.11 % , nilai minimun 

sebesar 19.05 %, dan nilai maksimum sebesar 99.74 %.  

https://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpim
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1524196316&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1453713456&1&&
http://dx.doi.org/10.30736%2Fjpim.v1i2.28


   Jurnal Penelitian Ilmu Manajemen (JPIM)                         

 https://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpim 

e-ISSN 2621-881X 

Vhika Meiriasari1,Sucitiani2, Putri Angraini3, Rizki Putri Andini4                                     p-ISSN 2502-3780 

 

            Volume .. No…, ……... 2019          http://dx.doi.org/10.30736%2Fjpim.v1i2.28 
212  Volume 6. No 3, Oktober 2021 

  http://dx.doi.org/10.30736%2Fjpim.v1i2.28 

 
 

 

Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkannhasilluji asumsii klasik, penelitiann ini memenuhii uji asumsi 

klasikk kecualiiuji normalitas. Salah satu caraaauntuk mengatasiidata yanggtidak 

terdistribusiinormal yaitu melakukann dengan membuanggdata outlier (Ghozali, 

2016).  

 

Uji Statistik t Test 

Uji statistik t test dilakukan untuk mengetahui masing – masing variabel 

bebas dapat menerangkannvariasi variabel dependen   (Ghozali, 2016). 

Berikut hasil uji statistik t (t-test) dari penelitian ini 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik t Test 

     
Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS Versi 26 
 

Berdasarkan hasill uji t-test, maka diperoleh nilai t signifikan sebesar 0,743 

lebih kecil dari 0.05, hal ini berartiitidakkterdapattpengaruh struktur aktiva terhadap 

profitabilitassperusahaan yang diukur dengan rasio OPM pada 

perusahaannsubsektor tekstil dan garmen di Bursa Efek Indonesia periode 2016 - 

2019. Hal ini penelitian ini menunjukkannbahwa proporsi struktur aktiva tidak 

menjadi penentu dari tingkat profitabilitas perusahaan subsektor tekstil dan 

garmen di Indonesia.  Hasill penelitiannini sejalanndengan hasil penelitiannyang 

dilakukannoleh  Rahmawati & Mahfudz (2018) menyatakan struktur aktiva tidak 

berpengaruhhsecara signifikan terhadap profitabilitas.  

 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

Perusahaan subsektor tekstil dan garmen di Indonesia memiliki pola struktur 

aktiva yang berbeda - beda dimana sebagian perusahaan memiliki proporsi 

aktivaatetap yang lebih besar dan sebagian lainnya memiliki aktiva lancar yang 
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lebih besar. Berdasarkan uji t-test, hasil penelitian ini memiliki nilai t signifikansi 

sebesar 0,743 > 0,05, maka dapattdisimpulkan bahwaastruktur aktiva tidak 

berpengaruhhsignifikannterhadap profitabitas  yang diukur dengan rasio OPM pada 

perusahaannsubsektor tekstil dan garmen di Indonesia.  

Perusahaannsubsektor tekstil dan garmen di Indonesia yang memiliki aktiva 

tetap yang tinggi, perusahaan seharusnya dapat meningkatkan operating leverage.  

Sedangkan perusahaan yang memiliki aktiva lancar yang lebih besar, perusahaan 

perlu mengelola manajemen modal kerja kerja dengan efisien karena pengelolaan 

manajemen modal kerja dengan baik dapat mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan. 
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